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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of production costs and

ﬁﬁi))(/jvl\jgtricci; operatin_g costs on net income both partially and simultgneously at PT Wilmar Cahaya
Costs Indonesia, Thk 2007—2(_)23. T_he r_esearch mgthod u§ed is associative method, through
Operéting secondary data (;ollectlorl Wlt.h library stU(_jles of fmgnual repqrts for 17- years from
Costs. and Net 2007 to 2024, using multlple linear regression analy5|s', correlation gnalyms, t test and
Profif f test. The results of this study indicate that partially production costs have a

significant effect on net income with a t test result value of 3,632, partially operational
costs have no significant effect on net income with a t test result value of -1,024, and
simultaneously production costs and operational costs affect net income with a f test
result value of 18,397.

Kata Kunci: Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan

Biaya Produksi, biaya operasional terhadap laba bersih baik secara parsial maupun simultan pada PT.

Biaya Wilmar Cahaya Indonesia, Thk Tahun 2007-2023. Metode Penelitian yang digunakan

Operasional, adalah metode asosiatif, melalui pengumpulan data sekunder dengan studi pustakan

dan Laba Bersih  laporan keuangna selama 17 tahun malai dari tahun 2007 s/d tahun 2024, menggunakan
analisis analisis regresi linear berganda, analisis korelasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara parsial biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih dengan nilai hasil uji t sebesar 3.632, biaya operasional secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai hasil uji t sebesar —1,024, dan
secara bersamaan biaya produksi dan biaya operasional mempengaruhi laba bersih
dengan nilai hasil uji f sebesar 18.397.

Pendahuluan

Dunia bisnis dan perekonomian semakin maju di Indonesia saat ini, tentunya
memiliki banyak sekali saingan bisnis yang terus memunculkan hasil-hasil produksi
terbaiknya. Berbisnispun memiliki target atau tujuan utama yaitu bagaimana bisnis yang
dijalankan memperoleh laba. Besarnya biaya produksi akan mempengaruhi tingkat
penjualan.Secara  kuantitas,perusahaan  membatasi  hasil  produksinya dengan
menyesuaikan biaya produksiyang dikeluarkan. Hasil produk secara kuantitas berkurang
tentunya juga berdampak pada laba yang diperoleh (Sayyida, 2014), maka pentingnya
mengutamakan biaya produksi karena ini berdampak pada keuntungan yang diperoleh
perusahaan.

Setiap perusahaan yangmenggunakan banyak biayaproduksi, perlunya membuat
perencanaan dan pengeluaran. Dengan cara ini maka perusahaan bisa menghindari
pemborosan biaya untuk hal-halyang tidak diperluhkan, mengingat laba atau keuntungan
merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
(Kasmir, 2017). Pencapaian laba perusahaan tidak terlepas dari biaya,dan perusahaan
dalam memperoleh pendapatan atau keutungan. Sehingga perlunya menekan biaya, yang
dikeluarkan oleh perusahaan dalam tujuan memperoleh atau mendapatkan laba.

Menurut Oktavia, Manulang dan Hariyani, (2017) bahwa unsur yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya laba adalah biaya.Biaya juga dapat dikelompokkan menjadi
biaya produksi maupun biaya operasional dengan hal ini dapat diartikan biaya sebagai
suatu komponen yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan sehingga
mencapai tujuan untuk menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa
yang nantinya akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh.
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Salah satu penyebab yang mempengaruhi kenaikan dan penurunan pendapatan bersih
yaitu biaya produksi. Biaya produksi sebagai sumber ekonomi yang dikorbankan untuk
pengeluaran dengan harapan memperoleh laba. Menurut Harnanto (2013) biaya produksi
yang melekat pada produk, meliputi semua biaya baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat diidentifikasikan sebagai pengolahan bahan baku menjadi produkjadi
memperoleh laba atau keuntungan. Senada dengan Pasaribu&Hasanuh (2021) dan
Maryana & Febriliani (2021) bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih.

Menurut Manda (2018) biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan
operasional yang meliputi biaya penjualan dan administrasi, biaya iklan, biaya
penyusutan, sertaperbaikan dan pemeliharaan. Biaya operasional adalah sumber ekonomi
dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan dividen. Biaya operasional merupakan
biaya yang dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan, oleh karena itu semakin meningkat
tingkat kegiatanya, maka semakin meningkat biaya operasinya. Karena biaya operasi
adalah biaya yang terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan, maka dalam menetapkan
biaya operasi tidak dapat dikerjakan secara terbagi dengan serangkaian kegiatan
perusahaan.

Selain itu faktor lain untuk memaksimalkan laba yaitu dengan cara menekan biaya
yang terjadi diperusahaan, salah satunya dengan menekankan biaya operasional. Syaputra,
et al, (2018) mengatakan bahwa biaya operasional menjadi biayayang memiliki peran
besar dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya yaitu
memperoleh keuntungan. Hal ini senada dengan Pasaribu & Hasanuh (2021) dan
Casmadi & Aziz (2019) menyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih. Karena produk yang dihasilkan sampai kepada konsumen melalui
serangkaian aktivitasyang saling menunjang.Tanpa adanya kegiatan operasional yang
terkendali maka produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi perusahaan
yang menekankan biaya dan keuntungan. Sederhanya dapat Kita lihat pada PT. Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk yang memperoleh laba/keuntungan.

Tabel 1. Biaya Produksi, Biaya Operasional dan Laba Bersih

Tahun Biaya Produksi Biaya Operasional Laba Bersih

2007  Rp. 668.730.455.299 Rp. 46.741.392.922 Rp. 24.676.361.894
2008 Rp. 1.512.048.319.706 Rp. Rp. 27.867.555.443

135.474.294.022
2009  Rp. 875.342.890.939

Rp. 45.114.243968
2010  Rp. 528.551.542.250 Rp. 37.027.484.270

Rp. 49.493.129.474
Rp. 29.562.060.490

p011  RP-718.847.119.942 Rp.51794319.086 0 oo
2012 RP-546.908.556.287 Rp. 69105266513 b oo
2013 Rp. 1.827.670.082.704 Rp. 79.857.360.851 554_990_138_383
2014  Rp. 3.570.028.757.849 1R(§)é_628.054.899 553'_779, 129.005
2015  Rp. 3.115.330.850.002 1R§é.935. 488,684 555_889_419_802
2016  Rp. 3.800.460.805.741 1Rfé.105.996.296 5&_938_5@8_827
2017 Rp. 3.805.753.456.925 o, 46.680 554_279_618_715
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Tahun Biaya Produksi Biaya Operasional Laba Bersih

Rp. Rp.

2018 Rp.3.250.330.767.211 140.575.600.851 274.351.033.019
Rp.

2019 Rp.2665369.333712  Rp.93549.490824 b o oo
2020  Rp.3.346383.237.070 P e

p. 3.346.383.237. 130.564.462.228 335.139.934.770
Rp. Rp.

2021 Rp. 5.064.990.447.737 150.827.679.793 362.067.820.346
Rp. Rp.

2022 Rp.5642005393.559 55 357.871.499 421.605.689.756
Rp. Rp.

2023 Rp.5.853.743.536.955 202.519.458.800 388.512.433.917

Sumber: Data sekunder diolah (2024).

PT.Wilmar Cahaya Indonesia Thk. merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang usaha produksi minyak nabati dan minyak nabati spesialitas untuk industri
makanan dan minuman, antara lain minyak nabati spesialitas, biji tengkawang, minyak
tengkawang, serta minyak sawit dan produk turunannya. Selain bergerak dibidang
industri, perusahaan juga bergerak dalam perdagangan lokal, ekspor, dan impor. PT.
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, didirikan pada tahun 1968, perusahaan terus berkembang
sampai sekarang. Berikut ini data Tabel 1 biaya produksi, biaya operasional, dan laba
bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Tahun 2007 s/d Tahun 2023.

BerdasarkanTabel 1 di atas menunjukan bahwa biaya produksi, biaya operasional dan
labah bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. dari Tahun 2007 s/d Tahun 2023
mengalami perkembangan yang fluktiatif. Fenomena yang terjadi di PT. Wilmar Cahaya
Indonesia, Tbk. ini sebagai bahan pertimbangan untuk biaya yang digunakan bagi
perusahaan maka perluhnya di kontrol. Biaya produksi dan operasional akan berjalan
dengan baik jika didukung dengan upaya untuk menekan biaya yang dikeluarkan bagi
perusahaan. Tingginya total biaya produksi berpengaruh pada tingkat penjualan, dimana
biaya produksi yang digunakan menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk
yang nantinya akan berpengaruh terhadap besarnya laba yang didapatkan, hal ini tersebut
senada dengan Purwanto (2021) menyatakan setidaknya laba yang digunakan sebagai
tolak ukur prestasi bagi perusahaan.

Dari kenyatan inilah, penulis tertatik melakukan suatu penelitian sebagai respon
terhadap perkembangan dilingkungan PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk. dengan tujuan
melihat pengaruh baik secara parsial dan tidak parsial maupun secara simultan antara
biaya produksi dan baiya biaya operasional terhadap labah bersih.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih yaitu melihat pengaruh Biaya Produksi dan
Biaya Operasional terhadap Laba Bersih Pada Pt. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. Tahun
2007 s/d Tahun 2023. Penelitian ini ditinjau dari kajian pustaka dan dokumentasi dengan
melihat daftar laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, posisi keuangan
konsolidasian, dan catatan laporan keuangan konsolidasian pada PT. Wilmar Cahaya
Indonesia, Thk. pada data sekunder yang diakses melalui website www.idx.com dengan
meninjau laporan keuangan selama 17 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2007 s/d
tahun 2023. Data tersebut dianalisi dengan uji asumsi klasik, analisis regresi linear
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berganda, analisis korelasi, koefisien determinasi, uji signifikasi, (Uji t-statistik), uji
simultan (Uji f-statistik).

Hasil Dan Pembahasan

Pada bagian ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan subtansi
dasar penelitian dari penelitian, mulai dari uji normalitas, uji multikolinearitas,
heteroskedastisitas, uji autokorelasidan uji hipotesis yang terdiri dari uji t dan uji f.
Hasil dan pembahasan penelitia ini mengacu pada batasan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Adapun rincian uraian sebagai berikut:

Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 17
Normal Parameters2P Mean -.0000413

Std. Deviation 74097965006.30862000
Most Extreme Absolute .185
Differences Positive 185

Negative -114
Test Statistic .185
Asymp. Sig. (2-tailed) 125°¢

Sumber: SPSS Processed Data, (2024)

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut : (a) jika nilai probabilitas (o) >
0,05 maka Ho diterima, dan (b) jika nilai probabilitas (a) < 0,05 maka Ho ditolak.
Berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov pada Tabel 2, nilai
signifikan asympn. Sig (2-tailed) sebesar 0,125> 0,05, artinya distribusi data dinyatakan
memenuhi uji asumsi normalitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Laba Bersih

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: SPSS Processed Data, (2024)
Gambar 1. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan uji Heterokedastisitas pada Gambar 1 scatterplot, tidak terjadi gejala
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heterokedastisitas ini karena tidak ada pola-pola tertentu seperti pola-pola yang jelas,
zig-zag atau menumpuk pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar diatas titik
nol (0) pada sumbu X dan Y.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Biaya Produksi (X1) 207 4.830
Biaya Operasional (X2) 207 4.830

a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)
Sumber: SPSS Processed Data, (2024)
Berdasarkan tabel diatas bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai
tolerance 0,207> 0,10 dan nilai VIF 4,830< 10,00.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -29661914881.98669
Cases < Test Value 8
Cases >= Test Value 9
Total Cases 17
Number of Runs 9
Z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

Sumber: SPSS Processed Data, (2024)

Berdasarkan uji autokorelasi, nilai asympn. Sig. (2-tailed) sebesar 1.000 > dari
0,05, maka dapat di tarikkesimpulan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga
analisis regresi linear dapat dilanjutkan.

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Tabel 5. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 8512 724 .685 79214056603.07768
Sumber: SPSS Processed Data, (2024)

Nilai koefisien korelasi berganda yaitu sebesar 0,851 atau 85,1% Artinya tingkat
keeratan hubungan antara biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih
sangat kuat sebesar 0,851, dan hasil pengolahan nilai koefisien determinasi atau
R2sebesar 0,724 atau 72,4%. Hal ini menunjukan bahwa variabel yang diteliti yaitu
biaya produksi (X1) dan biaya operasional (X2) terhadap laba bersih (Y) pada PT.
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk vyaitu sebesar 72,4% sedangkan sisanya 27,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6 terdapat hasil analisis Regresi Linier Berganda dengan menjumlahkan
melalui persamaan berikut:

Y =100.414.086.978,967 + 0,088X1 — 0,972 X2

Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

1) Konstanta sebesar a = 100.414.086.978,967artinya jika Biaya Produksidan Biaya
Operasional konstan atau sama dengan nol maka Laba Bersih pada PT. Wilmar
Cahaya Indonesia, Thk. Akan naik sebesar 100.414.086.978,967

2) Koefisien variabel = bl = 0,088 artinya jika Biaya Produksi naik sebesar Rp 1
dimana biaya Operasional tetap maka Laba Bersih pada PT. Wilmar Cahaya
Indonesia, Thk. Akan naik sebesar 0,088.

3) Koefisien variabel = b2 =-0,972 X2 artinya jika Biaya Operasionalturunsebesar
Rp 1 dimana Biaya Produksi konstan maka Laba Bersih Pada PT. Wilmar Cahaya
Indonesia, Thk.akan turun sebesar -0,972.

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji t

Coefficients?
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Sig.

(Constant) 100.414.086.978,967 1.867 1.867 .083
Biaya Produksi (X1) .088 3.632 3.632 .003
Biaya Operasional (X2) -.972 -1.024 -1.024 .323

a. Dependent Variable: Laba Bersih (Y)
Sumber: SPSS Processed Data, (2024)
Uji t 2 pihak (signifikan secara parsial)

Adapun Kriteria dari pengujian hipotesis secara parsial sebagai berikut: (1) jika nilai
thitung™ trabel dengan o = 5% maka Ho diterima artinya signifikan, dan (2) jika nilai thitung<
trabel dengan o = 5% maka Ho ditolak artinya tidak signifikan. Hasil Uji t 2 pihak dapat
dilihat pada Tabel 6.

Dari hasil pengajuan hipotesis uji parsial, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, diperoleh nilai thitung Biaya Produksi (X1) sebesar 3.632 dan tanei2,110 karena
thitung3.632>taber 2,110 maka hipotesis Ho: menyatakan bahwa Biaya Produksi
Berpengaruh terhadap Laba Bersih. Dengan taraf signifikan (Sig) < dari 0,05 yaitu Sig.
0.003< dari 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan antara Biaya Produksi (X1)
terhadap Laba Bersih (). Penelitian ini sejalan dengan Pasaribu &Hasanuh (2021) dan
Sembiring & Siregar (2018) menyatakan bahwa Biaya Produksi berpengaruh signifikan
terhadap Laba Bersih.

Kedua, diperoleh nilai thiung Biaya Operasional (X2) sebesar —1,024 dan tranel
sebesar2,110 karena thitung—1,024<tiwner 2,110 maka hipotesis Ho2 menyatakan bahwa
Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. Dengan taraf signifikan
(Sig) > dari 0,05 yaitu Sig. 0,323> 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara Biaya Operasional (X2) terhadap Laba Bersih (). Penelitian ini sejalan dengan
Maryana & Febriliani (2021); Rostiati & Ferliyati (2019) and Tinia, Anisa, & Badriah
(2023) menyatakan bahwa Biaya Operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
Laba Bersih.

375



Uji F (Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 18.397 .000°
Residual
Total

Sumber: SPSS Processed Data, (2024)

Tampak Tabel 9. merupakan hasil uji f Biaya Produksi dan Biaya Operasional
secara Simultan terhadap Laba Bersih. Hasil uji F menunjukan nilai Fhiung Sebesar
18.397 dengan ini df; (variabel Independen/bebas) = 2 dan df2 (jumblah sampel — K — 1)
=14 dengan nilai Fael Sebesar 3,739 berati Fnitung™> dari Franer (18.397>3,739), dan nilai
signifikan sebesar 0,000< dari 0,05 (0,000< 0,05), jadi secara bersamaan atau secara
simultan bahwa variabel Biaya produksi dan Biaya Operasional berpengaruh terhadap
Laba Bersih pada PT. wilmar Cahaya Indonesia, Tbk. (Hos diterima), penelitian ini
sejalan dengan Fathony & Waulandari (2020); Sari & Munandar (2022) and Ramadhan
(2017) menyatakan bahwa Biaya produksi dan Biaya Operasional secara simultan
berpengaruh terhadap Laba Bersih.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsial ditemukan bahwa ada pengaruh signifikan antara biaya produksi
terhadap laba bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk.

2. Secara parsial ditemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikanantara biaya operasional
terhadap laba bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk.

3. Secara simultan menunjukan bahwa biaya produksi dan biaya operasional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia,
Tbk.
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